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Abstrak
Kualitas air yang baik sangat dibutuhkan pada usaha budidaya udang vanamei di desa Pematang Guntung,
adanya persoalan kegagalan panen atau udang yang dibudidayakan akan mati sering disebabkan kualitas air
tambak yang berubah, perubahan warna air tambak udang, berkurangnya oksigen tambak, ph air tambak yang
tidak sesuai standard yang diizinkan, kegiatan pengabdian dilakukan untuk memberikan solusi bagi petani
tambak agar terhindar dari kegagalan panen dengan cara menyiapkan modul cara merakit kincir air,
koordinasi dengan peserta pelatihan yang diikuti petani tambak, merakit kincir air dan mengadakan pelatihan
menggunakan kincir air, tujuan pengabdian ini agar petani tambak udang dapat merakit kincir air,
menggunakan Kkincir air, Pengaplikasian kincir air pada tambak udang akan menyebabkan timbulnya
pergerakan air dalam tambak dan akan menghasilkan semburan aliran air yang kuat, yang akan menciptakan
gelembung udara dalam air dan membentuk sistem aerasi secara mekanis, yang akan menaikkan konsentrasi
oksigen terlarut ketika air mengalami kekurangan oksigen juga membantu mengurangi CO2 berfungsi sebagai
penyuplai kandungan oksigen selain untuk mengumpulkan sampah—sampah dan membuangnya, juga membantu
proses pemupukan air tambak, kegiatan pengabdian terbukti mampu membuat mitra petani budidaya udang
merakit dan menggunakan kincir air sehingga hasil panen yang diterima petani tambak tidak gagal panen.
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I. PENDAHULUAN dasar, pengaturan plankton, perkiraan populasi dan
lain sebagainya, kadar oksigen merupakan salah
Desa Pematang Guntung terletak di kecamatan satu  kualitas air yang harus diutamakan,
Teluk Mengkudu, Serdang Bedagai Sumatera Utara penyuplaian kadar oksigen ke dalam air dapat
merupakan salah satu tempat budidaya udang dilakukan dengan bantuan alat mekanik yang
vanamei sejak tahun 2017, luas wilayah desa disebut Kincir air(Angga et al., 2021)
Pematang Guntung 3,85 km?,  udang vanamei
diminati petani tambak karena pertumbuhannya
cepat, tahan penyakit dan pemeliharaannya 60-110

Tabel 1. Produksi Udang vanamei di Provinsi
Sumatera Utara

hari(Sembiring, 2021). No  Kabupaten Produksi (ton)
Budidaya udang vanamei di desa Pematang 1 Serdang Bedagai 4.796,00
Guntung menggunakan air irigasi yang telah dibuat 2 Karo 2.374,97
oleh pemerintah, dialirkan ke kolam tambak udang 3 Deli Serdang 481,50
menggunakan pompa air dan selang, budidaya 4 Asahan 95,60
tambak udang vanmei harus memperhatikan kualitas 4 Tapanuli Tengah 45,00
air yang digunakan, pengelolaan kualitas air yang Sumber : Direktorat Jendral Perikanan Budidaya

baik dapat membantu  pertumbuhan  dan Kementrian Kelautan dan Perikanan 2019

kelangsungan  hidup udang vannamei yang

dibudidayakan, parameter kualitas air yang layak
pada budidaya udang vanamei, ph air atau derajad
keasamaan air adalah 7,5 sampai 8,5.

Besarnya produksi udang vanamei di Provinsi
Sumatera Utara dapat dilihat pada Tabel 1, tabel
memperlihatkanbahwa serdang bedagai mempunyai
produksi udang vanamei terbesar sebanyak 4,796 ton,
sedangkan Tapanuli Tengah mempunyai produksi
yang paling kecil sebesar 45 ton.

Usaha budidaya udang vanamei (Litopenaus
vannamei) merupakan satu jenis usaha perikanan.
pertumbuhan udang berbanding lurus dengan
kesuburan lingkungan tambak, saat tambak sedang
beroperasi perlu diperhatikan mengenai pengaturan
pakan, pengelolaan air, pengaturan lumpur dan tanah
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Kadar oksigen yang baik untuk tambak
udang berkisar 4-6 ppm, tambak akan memiliki
angka oksigen terlarut cukup tinggi jika terjadi
proses fotosintesis oleh plankton, tapi kebutuhan
oksigen tersebut tidak cukup untuk biota dan
proses-proses yang terjadi di dalam tambak, kincir
air diharapkan mampu memperbaiki kualitas
oksigendan mengantisipasi terjadinya kekurangan
oksigen dan mengurangi CO2 pada tambak udang.

Pengaruh kincir air telah diteliti terhadap
pertumbuhan udang. Penelitian dilakukan dengan
mengukur arus air dalam petak tambak akibat
gerakan dari Kincir air. Arus air diukur
menggunakan alat ukur arus air (current
meter)(Setyowati et al., 2022). Penentuan
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pengukuran kecepatan arus air didasarkan pada
jumlah Kincir yang digunakan dalam tambak, jarak
dari Kincir, dan kedalaman air. Fungsi Kincir air di
dalam operasional kolam yaitu sebagai penyuplai
oksigen, membantu proses pencampuran karakteristik
antara perairan tambak lapisan atas dan bawah,
membantu proses pemupukan air, dan membantu
mengarahkan kotoran didasar tambak ke arah
pembuangan, sehingga  memudahkan  proses
pembersihan dasar tambak(Pauzi et al., 2020).
Kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu
dan salinitas. Semakin tinggi suhu dan salinitas maka
kelarutan oksigen dalam air semakin rendah, begitu
juga sebaliknya. Pola perubahan konsentrasi oksigen
menunjukkan adanya Kkecenderungan penurunan
konsentasi oksigen terlarut pada semua model
ekosistem. Hal ini disebabkan oleh adanya
peningkatan konsumsi oksigen karena akumulasi
bahan organik akibat akumulasi sisa pakan. Faktor
lain yaitu kondisi cuaca hujan dan biasanya petambak
menambahkan M4 untuk menurunkan salinitas air
tambak yang telah bercampur dengan air
hujan(Hutagalung et al., 2020).

Penggunaan Kincir air pada tambak udang
berfungsi sebagai penyuplai kandungan oksigen
selain untuk mempermudah proses pembersihan
kolam dengan mengarahkan sampah-sampah yang
ada pada air tambak ke pembuangan, mencegah dan
mengurangi  pertumbuhan  jamur,  membantu
perawatan kolamudang saat penyebaran obat-obatan,
dengan sistem putaran kincir air yang membuat air
menjadi bergelombang sehingga sampah-sampah
dapat tersingkirkan akibat gelombang air yang
dihasilkan oleh putaran kincir air. Pengoperasian alat
ini masih secara manual saat menghidupkan atau
mematikannya(Widodo et al., n.d.).

Il. METODE

Kegiatan dilaksanakan pada Januari-Pebruari
2022 di tambak udang desa Pematang Guntung,
pengabdian dilakukan dengan :

1. Merakit Kincir air, pada tahap ini perakitan
kincir air dikerjakan oleh mahasiswa dan
diikuti oleh mitra petani tambak udang.

2. Pelatihan penggunaan Kincir air, tahap ini
melatih mitra petani tambak menggunakan
Kincir air oleh tim pelaksana.

3. Pendampingan penggunaan kincir air, tahap
ini adalah pendampingan penggunaan kincir
air pada petani tambak udang oleh tim
pelaksana.

Langkah-Langkah Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim
berdasarkan pembagian kerja yang sudah disusun,
penambak udang menyediakan tempat dan peserta
untuk kegiatan, materi disampaikan berkaitan dengan
bahan dan peralatan yang digunakan, pengetahuan
tentang Kincir air disampaikan oleh tenaga ahli dari
fakultas teknik  Universitas Muhammadiyah
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Sumatera Utara, materi yang disampaikan jelas dan
dengan bahasa yang mudah dimengerti(Evalina et
al., 2021).

Pelatihan pemasangan kincir air melibatkan 3
mahasiswa/i angkatan 2018, untuk membantu
proses pelatihan, monitoring, memberi contoh
penggunaan kincir air ditambak udang, Setiap
peserta diberikan modul prosedur pemasangan dan
penggunaan kincir air untuk mempermudah dan
memahami proses yang dilaksanakan(Pasaribu et
al., n.d.).

Gambaran IPTEK yang diterapkan adalah
dengan keberhasilan kegiatan pengabdian kemitraan
pengembangan ke tambak udang desa Gambarl.

Mulai

\ 4
Sosialisasi
» Memberikan pengetahuan tentang
perakitan dan penggunaan kincir air.
»  Mempersiapkan tempat, menyediakan
waktu untuk berdiskusi bila

v

Pemasangan kincir air
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Pelatihan Penggunaan kincir air
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Gambar 1. Diagram alir pengabdian
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pemanfaatan kincir air
untuk tambak udang vanamei didesa Pematang
Guntung  dilakukan  dengan cara  melatih
pemasangan dan penggunaan kincir air sebagai alat
untuk pengontrolan kualitas air pada tambak udang
dilaksanakan dengan cara berdiskusi dengan
masyarakat terkait sarana dan prasarana budidaya
udang vanamei.

Pemasangan kincir air dilaksanakan oleh
mahasiswa teknik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara dan diperhatikan oleh petani
tambak udang di desa pematang guntung terlihat
Gambar 2.

Gambar 2. Pemasangan kincir air
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Gambaran IPTEK vyang diterapkan adalah
merakit Kincir air dan menggunakan kincir air dengan
tujuanmasyarakat mitra petani tambak udang telah
mengetahui cara pemasangan, penggunaan Kincir air
untuk memperbaiki kualitas air pada tambak udang.

Keberhasilan kegiatan pengabdian pemanfaatan
kincir air tambak udang di desa pematang guntung
diukur berdasarkan kriteria evaluasi pengabdian pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Evaluasi Pengabdian

Kriteria Indikator Tolak Ukur

Evaluasi Pencapaian Keberhasilan
Tujuan

Sosialisasi Rencana kegiatan Petani  tambak
tersosialisasi tersosialisasi

Transfer Petani tambak  Merakit  Kincir

pengetahuan mampu  merakit  air

merakit Kincir air  kincir air

Transfer Mampu Kincir air sudah

teknologi menggunakan beroperasi

penggunaan kincir air

kincir air

Latihan mandiri Mampu Mesin kincir air

memasang  kincir
air secara mandiri

Evaluasi Pengetahuan dan  Mampu merakit
kegiatan ketrampilan dan
petani tambak  menggunakan
meningkat kincir air

Keberhasilan pengabdian yang telah
dilaksanakan dibuktikan dengan kemampuan petani
tambak merakit dan menggunakan Kincir air.

IV. KESIMPULAN

Pemasangan kincir air pada kolam udang di
desa Pematang Guntung menyebabkan mitra
memiliki wawasan tentang pemasangan kincir air dan
mampu mengoperasikannya, dan diharapkan dimasa
mendatang kualitas air pada kolam budidaya tambak
udang vanamei semakin baik dan mampu
meningkatkan produktivitas petani tambak udang.
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